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HUBUNGAN SEKS PRANIKAH PADA PEKERJA REMAJA DAN 
FAKTOR-FAKTOR PENENTUNYA 
(Studi Kasus di PT Telagamas Mitra Alasindo Pasuruan 
Jawa Timur) 
ABSTRACT 
A research on the relations a1 Pre-Marltel Internuse of Adolescent Workem and Me 
Influencing Factors was cunducfedusingsecundarydata horn the Developmentof Health Sewices 
Model Research m HiV/AIDS Infected Prevention lor Adolescent Workers (Step 11) in 1999RWO. 
The research case study was conductedat PT. Telagamas Mitra Aiasindo PasunIan East Java. 
By using multivariate logistic rsgressia, anelysis (PIN = 0.15 and POUT = 0.20) wl of 9 
identified variables that substantiality logic influenced the iwidem of m a r i t a l  intarmuse 
among adolescent workers. finally only one variable to be le 
mat belonged to the logistic regresm equation model. This kl 
love and at the same time using dmm' that significantly rnrluencea me fmaenca or ore-manral 









PENDAHULUAN puncaknya pada 
Saat ini di Indonesia makin banyak 
remaja yang menunda perkawinan dan 
mengejar pendidikan yang lebih tinggi 
yang dapat menekan laju petiambahan 
penduduk. Namun di sisi lain, sikap dalam 
ha1 seksualitas juga semakin bebas. 
Penyalah gunaan seks dapat terjadi 
pada setiap orang selama orang 
yang bersangkutan dalam keadaan 
memungkinkan, karena pada hakekatnya 
setiap individu secara potensial adalah 
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tidak membutuh~art lay, ua usla cua 
(Sarllto \ )) 
Dali 9 
mendah 1. 
tidak ada pemoalasan rernaoap penlaru 
seksual sejauh tidak mengganggu 
kepentingan umum. Oleh karena itu 
hubungan seks di luar nikah dapat 
dilakukan lebih leluasa dengan satu 
pasangan tertentu maupun berganti- 
ganti pasangan. Lain halnya dalam 
masyarakat yang masih mengutamakan 
kepentingan umum, apalagi yang masih 
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ntan terce 
I bahwa h~ 
:etapi tida 
leks di lua 
.ah, karen, 
mengutamakan norma-norma agama. 
hubungan seks di luar nikah me~pakan 
perbui 
berarti
nikah lidak ada sama sek 
hubungan seks di luar nikah tetap 
berlangsung walaupun tidak secara 
terbuka. 
Berbagai penelillan dl Indonesia 
menunjukkan antara 2-20% remaja c 
bawah umur 20 tahun mengaku pemal 
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(senno wlrawan a SKI Puwann, IYWJ. 
Dari penelitian Tjokorda Ode Agung 
Suwardewa, dkk tahun 1993 dilaporkan 
bahwa sebanyak 20,63% karyawan 
swasta remaja melakukan hubungan 
seks pranikah. Sebagian besar pasangan 
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menganggap tabu sagala sesuatu yang 




mendidik sulit dlkembangkan untuk 
mengimbangi jalur infonnasi yang salah 
dan menyesatkan, yang justru 
berkembang bebas walaupun tidak legal. 
loyce S.H. Djaelanl. 1997 
gatakan bahwa remaja mem- 
~ ~ , ~ , i k a n  informasi, namun dalam ha1 
~s i  pada ur ~ r a  
an keseha' IN 
nerupakan "9 
ter. raaa umumnya mereKa memilih 
: bertanya pada teman sebayanya. 
brtolak dari pennasalahan di atas 
-..--akan perlu diadakan penelitian yang 
mengarah pada faktor-faktor yang 
mempengaruhi pekerja remaja 




Neyare rernueroeyean rerernpuan oan 
trga Berencana dalam ikut serta 
rnggulangi merebaknya HIVIAIDS 






nereka dan informas 
yang mereka millki itu sangat sediki yang 
berkaitan dengan kesehatan reproduksi. 
Tampaknya bagi mereka material 
pornografi lebih mudah didapat 
dibandingkan dengan material mengenai 
kesehalan reproduksi. Masyarakat masih 
'a lain pel 
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I A N  
mempengaruhi pekerj i a  
melakukan hubungan seks 
a rema 
pranikah. 
Hubungan Seks Pranikah pada Pekeja Remaja 
Khusus: 
1. Mernpelajari karakteristik pekerja 
rernaja 
2. Mernpelajari proses penyuluhan 
yang diberikan oleh ternan 
sebayanya 
3. Mernpelajari faktor yang paling 
rnenentukan terjadinya hubungan 
seks pranikah 







~r - fak tor  
substanti 
idinya hub! 
Penelitian ini dilakukan dengan 
mernanfaatkan data sekunder 
dari penelitian "Pengernbangan Model 
Pelayanan Kesehatan Dalarn 
Pencegahan lnfeksi HIVIAIDS Pada 
Pekerja Remaja (Tahap 11)' tahun 19991 
21 yang 
bl f ada 
ks ungan 
seks pra nikah diidentifikasi, kernudian 
dilakukan analisis univariat. Di sarnping 
itu dilakukan analisis regresi logistik 
ganda untuk rnelihat faktor yang paling 
rnenentukan terjadinya hubungan seks 
pra nikah. Ternuan hasil yang didapatkan 
dibahas dengan literatur-literatur yang 
terkait, disirnpulkan, dan diberikan saran. 
HASlL PENELITIAN 
A. Karakteriatlk Pekerla Rem Ja 
Pekerja remaja yang rnenjadl 
responden di PT.Telagarnas Mitra 
Alasindo berjurnlah 400 orang, terdlri dari 
11.8% laki-laki dan 88.2% perernpuan. 








Mereka 20.8% berusla 17-20 tahun dan 
79.256 sisanya antara 21-24 tahun. Lebih 
dari separo (57.3%) masih berpendidikan 
rendah (SD-SLTP), sedangkan yang 
berpendidikan rnenengah (SLTA) 42.5% 
dan sediki rpendidikan tinggi 
(0.3%). Pel er bulan mayoritas 
(97.5%) b~ ara Rp 150.000.- 
Sarnpai dernymrt n p  rv0.000.-. Hanya 2% 
saja yang pendapatannya di alas 
Rp. 200.000.- dan sisanya (0.5%) rnasih 
digaji di bawah Rp 150.000.- karena 
Statusnya rnasih percobaan. 
Setelah mendapatkan 4 kali 
penyuiuhan selarna 6 bulan oleh ternan 
sebayanya, rata-rata pengetahuan 
rnereka tentang PMS (Penyakit Menular 
Seksual) baru rnencapai skor 119,25 dari 
240 total skor rnaksirnal yang ditentukan. 
78,3% 
jengan 
Irenuens! ra~a-rara I ,QI  Ka!!. renyebab 
Ir 50% saj 
pernah I 
. .. . . .. . 
a. Mereka 
Jacaran I 
.- , .,. -. 
dan penula 
lebih dari I 
dernikian I 









penyernbuhannya. Sekitar 42% mereka 
rnengakui pernah bercurnbu dalarn arti 
pegang-pegangan, ciurnan, dl1 dengan 
pacarlpasangannya, dan tarnpaknya 
sudah ada yang terlibat penggunaan 
narkotika rneskipun dalarn prosentase 
yang kecil (0,8%). 
Sikap rnereka yang tercermin 
dengan hal-ha1 yang terkait dengan: 
1) bagairnana bila rernaja melakukan 
hubungan seks sebelurn nikah, 
2) bagaimana bila rernaja ganti pasangan 
seksual, 3) bagairnana bila rernaja 
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melakukan hubungan seks sesama jenis 
kelamin, dan 4) bagaimana bila remaja 
melakukan hubungan seks dengan \ni 
tampak bahwa 93.34% mer 
cenderung menolak, yaitu rata-I 
mencapai skor 22.16 dari total Snuu 
mal rang ditentukan (sangat 
tida Dengan demikian dapat 
dikaremn oanwa sikap mereka terhadap 
pencegahan PMS ini sangat positip, 
meskipun masih perlu diwaspadai 
terjadinya hubungan seks pra nikah dl 
antara pekerja remaja di PT. Teiagamas 
Mitra Alasindo. 
(ukan oleh I 
aya ini ju! 
. . . . . . . . 
an yang 11 
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arkait den' 
slagamas h 
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pern 
Aias~nuo nepaua penerja rernaja 
dilal ~yanya. Teman 
seb I (selanjutnya 
diseaut rasllnator) a1 sltu yang berjumlah 
10 orang. Sebeiumnya fasilitator ini 
mendapat penyuluhan dari tim peneliti 
Puslitbang Pelayanan dan Teknologi 
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kelompok yang masig-masing terdiri dari 
40 pekerja remaja. Setiap kelompok 
jisuluh oleh seorang fasilitator sebanyak 
a kali dalam waktu 6 bulan. Mengingat 
Jelaksanaan penyuluhan pada hari libur. 
maka segala konsekuensi yang terkait 
dengan pel njadi 
tanggung jaw anan 
dan T e k n o l o ~ ~  nesenaran (snack, 
transport, dan ur pekerja di hari 
libur). 
Pelaksanaan penyuluhan oleh 
fasilitator kepada teman sebaya (pekerja 
remaja) selalu mendapatkan supervisi 
dari tim peneliti Puslitbang Pelayanan dan 
T-knologi Kesehatan, dengan demikian 
lktu dan k# ~lkan. 
11 ini dilak rangi 
mbatan-harnoaran yang rnungkin 
ter woses penyuluhan tersebut. 
Mc penyuluhan dilakukan 
pa' r ,  pimpinan dan perangkat 
PT. Teiagamas Mitra Alasindo 
mendukung dan berpartisipasi terhadap 
pelaksanaannya (dalam bentuk 
keamanan dan sarana). 
Reproduksi, dan juga Metode 
Penyuiuhan. Karena kesibukan pekerja 
remaja dan juga fasilitator tersebut. 
penyuluhan dilakukan di luar jam kerjat 
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ZJ pengeranuan tenrang rMs, 3) sikap 
terhadap PMS. 4) gaji per bulan, 
Hubungan Seks Pranikah pada Pekeja Remala (Sarwanto: Suharti Alik. Setia Pranata) 
5) pernah bicara seks. 6) frekuensi 
Pacaran, 7) kebiasaan barcumbu. 
8) kebiasaan menggunakan narkoba, dan 
9) cara menggunakan narkoba. Dalam 
kenyataannya, dengan analisis univariat 
menunjukkan hanya 4 faktor (variabel) 
yang berpengaruh secara bermakna 
(p = 0.19) terhadap tejadinya hubungan 
seks pranikah seperti pada tabei 1. 
Artinya, frekuensi pacaran 5 5 kali 
mempunyai rlsiko melakukan hubungan 
seks pranikah 1,8885 kali (lebih besar) 
daripada mereka yang pacaran lebih dari 
5 kaii, dengan mengontrol pengaruh 
variabel-variabel luar lainnya. Di samping 
itu, secara biologik baik kebiasaan 
bercumbu, kebiasaan menggunakan 
narkoba, dan cara menggunakan 
narkoba diketahui terkait dengan 
terjadinya hubungan seks pranikah. 
Karena itu semua variabel prediktor 
tersebut dimasukkan ke dalam 
model regresi logistik ganda sebagai 
berikut: 
Setelah variabel prediktor V57A. 
V58, V62, dan V62A dimasukkan dalam 
program regresi logistik ganda dengan 
metode forward stepwise (LR) di mana 
PIN ditentukan sebesar 0.15 dan POUT 
sebesar 0.20 has11 analisis ini disajikan 
pada tabel 2. 
Hasil di atas menunjukkan bahwa 
hanya ada 2 variabel saja [V58(1) dan 
V62(1)] yang berpengaruh terhadap 
terjadinya hubungan seks pranikah yaitu 
"tidak pernah bercurnbu' dan "tidak 
pernah menggunakan narkoba'. Namun 
tampaknya var~abei tidak pernah 
menggunakan narkoba yang paling 
berpengawh (p = 0.0033), dan dalam ha1 
Tabel I. Has analcls unlvarlat variabel h~bungan SekS Pranlkah dengan trekuenst pacaran. 
pernah bercurnbu, pernah mengguna6an naraooa, dan carn rnenggunakan naraoba 
PRaa WKRDR rerneja a PT TELAGAMAS MlTRA ALASINDO tanun 1899 
di mane : 
V57A = Fr8kUensi pacaran 
V58 = Kebiasaan bercumbu 
V62 = Kebiasaan menggunakan narkoba 
V62A = Care menggunakan narkoba 
Buletin Penelman Sistem Kesehamn - Vol. 3. No. 2 Desember 1999: 49.59 
lram SPSS c 
i pmnikah pi  
T.b.12 HeaY analials regresi logish* ganda dengun metode fornard (LR) prog 
varlabel V57A. V58. V62, dan V6ZA tmadap terladlnya hubungan sekr 
pekeja remaja di PT. TELAGAMAS MlTRA ALASINDO tahnnn lW9 
Metode lorward stepwise (LR) 
- 2 lag likelihood 
Gwdness of fit 
C h i  
10. 












ini mereka yang tldak menggunakan 




V58' voz oar! anallsls un~varle 
didapa 
dengal 
G = - 2 [ (log likelihwd model mnp 
interaksi) - (log likelihood model dengan 
interaksi)] = - [-7.469 + 12,5921 = - 10.206 
dengan n i l  = 2 dan p = 0,0061. Dengan 
demlkian variabel interaksi tersebut hams 
dimasukkan ke daiam model. 
Berdasarkan inlormesi tadi dapat 
diputuskan bahwa varlabel model regresi 
an tbih kecil) 


















.. .. . . 
se 
seoenlo~ muKa alaaparKan (raoel3): 
lam model yang terakhir 
yang masuk dalam 
smaan regresinya adalah V58' 
V62(2) dengan df 1 dan signifikansinya 
0,0032 (sangat bermekna). Dengan 
demikian variabel V58' V62(2) atau 
pemah bercumbu dan sekaiigus pernah 





~tkan log l ib  
n besamya 
~ . .. 
rampak dal 
rariabei 
Hubungan Seks Prankah peda Pekerfa Remaja (Sawanto, Suhartl Ajik, Setia Pranata) 
Tabel 3. Hasn analisis regfesi loglstik panda dengan metode folward slepwnse (LR) program 
SPSSdan variabel V58. V62, dan V58'V62 tehdap teqadinya huoungan selo pranikah 
pada pekeja remela di PT. TEIAGAMAS MITRA AIASINDO tahun 1999 
Metode forward stepwise (L 
- 2 log likdihoad 14,991 
Qwdness of fit 1BB.WO 
Model Chlsqwre 
Improvement 
Variable B S.E Wald d Sign1 R EXP (6) 
V58' V82 8.7139 2 0.01: 
V58. V62(1) -13,2029 48.3520 0,0746 1 0.7& OW 
VSS*V62(2) -5.1059 1,7338 8.6727 1 0.00: 061 
Constant -1,SE-15 1,4142 0.0000 1 1.OM 
- Model If Tam R- - 
Term I SbnM 
Removed Likelihood -2bgLR df oflogLR 
V58' V82 10.192 2 0.0061 
menenlukan tejadinya hubungan seks signifikan (masing-masing dengan 
pranikah dengan resiko 61 per 10.000 p = 0.7848 dan 1,0000) maka menurut 
(lebih kecil) dibandingkan dengan mereka Bhiama Murti (1997) kedua variabel ini 
yang tidak pernah bercumbu dan harus disingkirkan. Sehingga bentuk 
sekaligus menggunakan narkoba. persamaan regresinya menjadi sebagai 
Karena V5B' V62(1) dan Constante berikut: 
dalam persamaan regresinya tidak 
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Dengan demikian dapat dlhitung 
probabilitas (peluang) terjadinya 
hubungan seks pranikah pada pekerja 
remaja, yaitu: 
Masa remaja adalah perio~ 
perkembangan antara masa anak d 
dewasa yang sesungguhnya SL 
ditentukan kapan mulai dan berakhimya. 
Dari segi maturitas, sulit untuk 
menetapkan dengan pasti kapan mulai 
dan berakhirnya masa remaja ini, tetapi 
para akhli menentukan berawai pada 
pubertas dan berakhir saat indwidu mulai 
menerima tanggung jawab sebagai orang 
dewasa. Menurut WHO umur tersebut 
berkisar antara 15-24 tahun (Friedman 
& Edstona. 1983). Daiarn penelitian ini 
umur  hi 
keten 
F ng 
penuh negoncangan, narena mereka 
masit nu 
Wica ~n.  
1991). ulla oioanolng oengan ~elompok 
anakdan orang tua, maka periode remaja 
merupakan periode yang paling berat. 
Masa ini juga masa yang penuh 
perubahan, baik anatomis, fisiolog' 
fungsi emosion; llektual sel 
hubungan sosial In juga ma 
transisi a n t a l  . ~densi dan 
independensi antara ketergantungan 


















melepaskan diri menjadi pribadi yang 
mandiri dan berfanggung jawab sebagai 
ig dewasa (Looney, 1989). 
Selain berbagai perubahan ataupun 
Dncangan dalam masa transisi para 
,,,,,aja. Maramis (1980) mengatakan 
bahwa hubungan interaksi yang 
terganggu dapat disebabkan juga karena 
berbagai masalah dalam keluarga 
nlnya: pemanjaan, anak tidak disukai 
ig tua, ketentuan moral yang terlalu 
i t  dan keras, disiplin yang terlalu 
keras, persaingan yang kurang sehat 
antar saudara kandung, meskipun 
sebagian besar pekerja remaja dalam 
penelitian ini (99.3%) beragama Islam. 
Dalam kaitannya dengan terjadinya 
hubungan seks pranikah status menganut 
agama islam di sini perlu klarifikasi iebih 
lanjut, apakah merasa lsla lam 
kategori yang kurang tek lam 
yang betul-betul menjai dah 
sholat 5 waktu. 
Kerenggangan hubungan atau 
ketidek intiman dengan orang tua ini akan 
menimbulkan rasa bersalah yang 
berkembang menjadi depresi pada 
remaja (Sllber. 1989). Depresi pada 
remaja merupakan akibat pengerahan 
kekl tasi dominasi 
oral pat dikatakan 
bah! I interaksi yang 
'---ar~yyu arnava varuala dan orang tua 
at menjadi stresor psikososial dari 
~agai gangguan psikiatrik, khususnya 
oepresi dan kecenderungan sosiopatiw 
anti sosial yang benuara kepenggunaan 
narkoba. 
uatan dalr 
i g  tua, se 
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Hubungan Seks Pranikah pada Pekeja Remaja 
Oleh tlm RAR Surabaya yang 
bekerja sama dengan HAPP-USAID. 
PATH, WHO, Kantor Menko Kesm, dan 
Depkes RI pada Juli 2000 melaporkan 
hasil assessment cepat terhadap 
penyalah guna narkoba suntik di 
Surabaya bahwa sebagian besar dari IDU 
(Injecfion Drug User) pernah rnelakukan 
hubungan seks pranikah dan 
melakukannya secara berganti-ganti 
tanpa menggunakan kondom. Sejumlah 
kira-kira 56% menyatakan parnah 
melakukan hubur pranikah, 
76% diantaranya I hubungan 
seks tersebut der igan tidak 
tetap. Perilaku ber~s~no yang akibatnya 
langsung dialami IOU sendiri adalah 
percobaan penggunaan berbagai jenia 
obat untuk disuntikkan yang banyak 
berakibat pada kejadian keracunan atau 
over dosis hingga pada kasus kematian 
karena kedua ha1 ini. 
Pada penelitian yang dilakukan pada 
pekerja remaja di PT. TELAGAMAS 
MlTRA ALASINDO di Pasuruan ini 
meskipun keterlibatan penggunaan 
narkoba masih r il (0.6%). 
dibandingkan deng akukan tirn 
RAR di Surabaya, perlu oiantisipasi 
upaya penanggulanganlpencegahannya 
agar tidak berakibat yang lebih parah. 
Upaya ini perlu melibatkan masyarakat 
luas, LSM, dan mantan pengguna 
narkoba untuk manciptakan kondisi sosial 
yang lebih kondusif bagi pengguna 
narkoba, dapat saling lerbuka, saling 
berkomunikasi melalui beberapa diskusi. 
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.elatif kec 
an yang dil 
. . 
kelompok). Dengan upaya ini diharapkan 
perilaku hubungan seks pranikah akan 
dapat terkurangi. 
Dari beberapa variabel yang 
diidentifikasi ternyata hanya variabel 
pernah bercumbu sekaligus 
menggunakan narkoba yang paling 
menentukan terjadinya hubungan seks 
pranikah. Menurut Maramls (1980) 
adanya hubungan interaksi yang 
terganggulkerenggangan hubungan 
antara orang tua dan anak dapat menjadi 
streso' l j i  lebih lanjut 
di ma n ini belurn 
semp, lgga kajian 
untuk peneflrlan yang anan datang akan 
lebih melengkapi variabel-variabel 
penentunya. 
11 pedu dike 
penelitial 
:an, sehin 
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KESIMPULAN 
Terdapat 9 variabel yang secara 
logika substantif berpengaruh terhadap 
terjadinya hubungan seks pranikah pada 
pekerja remaja. Dengan analisis univariat 
ternyata hanya ada 4 variabel yang 
potensial untuk menyusun model regresi 
logistik ganda. Hasil dari regresi logistik 
ganda menunjukkan 2 variabel saja yang 
bisa rnasuk dalam persarnaannya. 
Akhimya dengan kemungkinan adanya 
interaksi. 2 variabel tenebut keluar dari 
model dan yang masuk adalah 
interaksinya. Variabel yang rnasuk 
tersebut adalah " Pernah bercumbu dan 
sekaligus pernah menggunakan 
narkoba " dan variabel ini adalah yang 
paling berpenga~h terhadap terjadinya 
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hubungan seks pranikah ck 
kemaknaan p = 0.0032. 
Murtl. Bhlam~. Prfnslp dan Metode Riset 
Epkfemidcgl. Gadjah Mada Universily 
Press. 1997. 
Samono, Sarllio Wlramn, Slti Pumantl 
Brotowaalato. Aspak Pslkososial 
AIDS. Majalah Kesehamn Masyarakat 
Indonesia Tahun XIX Nomer 6. 
Nopember. 1990. 
SARAN 
Perlu dilakukan penelitian lanjutan 
yang mengungkap keterlibatan pekerja 
remaja dengan penggunaan narkoba 
yang akhirnya mengarah kehubungan 
seks 
men) 
misalnya: 11 nenluuparr rurrlarl rar!ys 
y a w  
orang 
keagc 
terjadi krisis kepnbadian. 3) lekanan atau 
paksaan kelompok sebaya, dan lain-lain 
perlu dipertimbangkan dalam penelitian 
lanjutan tersebut untuk melengkapi hasil 
penelitian yang telah dilakukan. 
Sllber A. Mood Disorders: Psychodynamk 
Etiologyogy dalam H.1 Kaplan, B.J Sadock 
(eds) Comprehensive Textbook of 
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